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ABSTRACT 

This literature review study is motivated by the challenges of world development, 
especially in the development of learning interpretations that are increasingly 
demanding the availability of human resources (HR) who master science and 
technology (IPTEK). Technological and Content Knowledge can be an alternative 
to be used as a reference for educators in the context of developing learning with a 
new, better model. This study aims to gather information from several articles 
related to self-assessment and to apply technological pedagogical and content 
knowledge in learning natural and social sciences (IPAS) in elementary schools. 
The results of this literature review can be used as reference material in the 
development of learning tools in the current 4.0 era. Various studies related to 
technology pedagogical content knowledge (TPACK) and pedagogical content 
knowledge (PCK), both of which are important for developing the professional skills 
of a teacher and prospective teachers. Based on the literature review, it was found 
that among the needs in the development of learning tools lies in the ability of an 
educator to master the TPACK (Technological Pedagogical and Content 
Knowledge) concept. 
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ABSTRAK 
 

Studi literature review ini dilatarbelakangi dengan tantangan perkembangan dunia 
terkhusus pada pengembangan tafsiran pembelajaran semakin menuntut terhadap 
Tersedianya sumber daya manusia (SDM) yang menguasai ilmu pengetahuan, dan 
teknologi (IPTEK). Techlogical Tecnological and Content Knowledge bisa menjadi 
sebuah alternatif untuk dijadikan acuan bagi pendidik dalam rangka pengembangan 
pembelajaran dengan model baru yang lebih baik. Penelitian ini memiliki tujuan 
menggali informasi dari beberapa artikel terkait penilaian diri dan mengaplikasian 
technological pedagogical and content knowledge pada pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam dan sosial (IPAS) di sekolah dasar. Hasil literature review ini bisa 
dimanfaatkan sebagai bahan acuan dalam pengembangan perangkat 
pembelajaran pada era 4.0 saat ini. Berbagai penelitian terkait pengetahuan konten 
pedagogis teknologi (TPACK) dan pengetahuan konten pedagogis (PCK), yang di 
mana keduanya hal penting untuk mengembangkan keterampilan profesionalitas 
seorang guru dan calon guru. Berdasarkan literatur review ini ditemukan bahwa di 
antara kebutuhan dalam pengembangan perangkat pembelajaran yaitu berada 
pada kemampuan seorang pendidik dalam penguasaan konsep TPACK 
(Technological Pedagogical and Content Knowledge). 
 
Kata Kunci: Pengaplikasian TPACK, Pembelajaran, IPAS 
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A. Pendahuluan 

Pada era digital pada saat ini, 

teknologi semakin berkembang 

dengan pesatnya dan berakibat di 

segala bidang, termasuk pada bidang 

pendidikan. (Sofyan et al., 2023) 

Dalam upaya pengganti sebagian 

perkembangan teknologi tersebut 

perlu pembuatan sebuah sistem 

dalam lembaga pendidikan yang di 

desain untuk memberikan persiapan 

kepada sumber daya manusia yang 

unggul, berkualitas, memiliki daya 

saing sebagai sebuah modal dasar 

agar bisa bersaing dalam publik. 

(Gouroubera et al., 2023) Kualitas 

seorang guru adalah sebuah faktor 

penunjang utama dalam persiapan 

sumber daya manusia yang unggul, 

berhasil ataupun tidak berhasilnya 

sebuah pendidikan ditentukan 

terhadap kualitas pendidikan. Menurut  

National  Council  of  Teachers  of  

Mathematics  (NCTM)  (2015) 

Seorang pendidik bukan sekedar 

memakai teknologi dan membawa 

hardware serta software ke ruangan 

kelas, akan tetapi seorang guru pun 

harus pandai dalam menciptakan 

lingkungan efektif dengan tepat. 

dengan memperhatikan teknik serta 

strategi pengajaran yang dilakukan 

oleh guru tanpa pengapian gaya 

belajar dari masing-masing siswa. 

(Junnah et al., 2023) 

Teknologi bukanlah satu-

satunya alat yang bisa memecahkan 

segala permasalahan namun 

teknologi bisa dijadikan sebagai salah 

satu alat yang efektif dalam 

pelaksanaan prosespembelajaran. 

Apabila teknologi dimanfaatkan untuk 

peningkatan aktivitaspembelajaran, 

dan mengaktualisasikan proses 

belajar mengajar yang signifikan 

dengan begitu pendidik pada suatu 

lembaga termasuk pada mata 

pelajaran ilmu pendidikan alam dan 

sosial (IPAS) memiliki peran dalam 

mendorong serta Memberikan 

motivasi kepada siswa supaya siswa 

bisa aktif dan lebih giat dalam 

pelaksanaan proses belajar mengajar. 

(Dewi & Abadi, 2022) Menurut (Susilawati & 

Khaira, 2021) terdapat lima kualifikasi 

dan kompetensi seorang pendidik 

yang diperlukan dalam dunia 

pendidikan pada era revolusi industri 

4.0. 

Pertama, educational 

Competence, kompetensi mengajar 

dalam proses belajar mengajar 

berbasis internet. Kedua, 

Competencefor Technological 

Commercialization,  kompetensi yang 

dapat membentuk suatu siswa agar 
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mempunyai sikap kekerasan 

(enterpreneurship) melalui teknologi 

dari hasil karya inovasi siswa. Ketika, 

Competence  in  Globalization, 

mempunyai kemampuan dalam 

pemecahan permasalahan nasional. 

Keempat, Competence in   Future   

Strategies, mempunyai kompetensi 

dalam melakukan prediksi sesuai 

dengan apa yang akan terjadi di masa 

depan beserta dengan solusi dalam 

penyelesaian problem tersebut. 

(Sagita et al., 2022) Hal tersebut dapat 

dilaksanakan di jalan dengan cara 

joint lecture, joint research, joint 

resources, staff mobility, dan lain-lain. 

Kelima, conselor competence, 

kompetensi dalam memecahkan 

sebuah problem yang sifatnya 

kompleks dan juga berat.  

Ditambahkan pengembangan 

system cyber dalam dunia pendidikan 

dapat memungkinkan seorang 

pendidik bisa memberi materi 

pembelajaran yang mutakhir dengan 

kemajuan zaman, karena dengan 

begitu seorang pendidik dapat 

menanyakan secara langsung materi 

pembelajaran yang diajarkan di dalam 

kelas secara online. Menurut Shulman 

dalam (Bedebayeva et al., 2021) 

Pengintegrasian antara pengetahuan 

dalam teknik mengajar yang sesuai 

dinamakan juga pengetahuan konten 

pedagogik (Content Pedagogical 

Knowledge), terlebih-lebih pada saat 

ini seorang pendidik diharuskan untuk 

mempunyai kemampuan teknologi. 

(Hanik et al., 2022) Selaras dengan 

hasil penelitian (Narbito et al., 2022) 

diungkapkan bahwa Technoligical 

Pedagogical and Content Knoeledge 

(TPACK) merupakan sebuah 

konstruksi yang dinamis yang 

menggambarkan sebuah 

pengetahuan yang diperlukan oleh 

seorang pendidik ketika mendesain 

pembelajaran, menerapkan 

kurikulum, pengajaran dengan 

membimbing siswa dalam belajar 

dengan teknologi digital. 

Masa saat ini, salah satu teknik 

yang memberi sebuah dukungan 

dalam pemanfaatan teknologi pada 

proses belajar mengajar dengan 

memanfaatkan kerangka pikiran 

dalam meng berikan masalah konflik 

dari pengetahuan konten, pedagogi, 

teknologi dan berbagai macam bentuk 

suatu yang menjadi penunjang proses 

belajar mengajar yang dilakukan di 

dalam kelas. (Nurdiani et al., 2019b) 

Selanjutnya dipaparkan bahwa 

diantara beberapa kerangka penting 

yang termuat dalam sebuah 

kompetensi guru ilmu pengetahuan 
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alam dan sosial yaitu Technological 

Pedagogical and Content Knowledge 

(TPACK). Technological Pedagogical 

and Content Knowledge (TPACK)  

yang dalam bahasa Indonesianya 

memiliki arti pengetahuan konten 

pedagogik teknologi adalah sebuah 

framework yang memberikan 

gambaran terkait hubungan dan 

kompleksitas di antara 3 komponen 

dasar pengetahuan yakni teknologi, 

pedagogi, dan konten. (S. S. Safitri et 

al., 2022) 

 

B. Metode Penelitian 

Literature review adalah 

menyediakan kerangka kerja 

berkaitan dengan temuan baru dan 

temuan sebelumnya guna 

mengidentifikasi indikasi ada atau 

tidaknya kemajuan dari hasil suatu 

kajian melalui penelitian komprehensif 

dan hasil intepretasi dari literatur yang 

berhubungan dengan topik tertentu 

dimana di dalamnya mengidentifikasi 

pertanyaan penelitian dengan mencari 

dan menganalisa literatur yang 

relevan menggunakan pendekatan 

sistematis. Metode yang di gunakan 

pada literature review melalui 

pendeka-tan sistematis untuk 

melakukan analisa data secara 

simplified approach. (Randolph, 2019) 

Data inklusi untuk menentukan 

kriteria bahan literature review yaitu, 

artikel sesuai dengan topik penelitian 

tentang Penilaian Diri dan 

Pengaplikasian Technological 

Pedagogical and Content Knowledge 

(TPACK) Pada Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), 

penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif, dan dipublikasikan pada 

tahun 2020 sampai tahun 2023. 

Adapun data eksklusi yaitu artikel atau 

karya ilmiah di luar topik penelitian, 

Penilaian Diri dan Pengaplikasian 

Technological Pedagogical and 

Content Knowledge (TPACK) Pada 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS), dan 

dipublikasi sebelum tahun 2020. 

Pencarian artikel meggunakan 

beberapa sumber dari harzing’s 

publish or perish dan google scholar. 

Pada proses pemilihan artikel yang 

diperiksa terlebih dahulu adalah judul, 

abstrak, dan hasil penelitian untuk 

menentukan apakah penelitian 

tersebut relevan atau tidak. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil Literature Review 

Hasil dari Literature Review 

pada tujuh artikel, peneliti 

menemukan adanya Implikasi dari 
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kerangka Technological Pedagogical 

and Content Knowledge (TPACK) 

dalam mempermudah proses 

pelaksanaan pembelajaran. adapun 

dari setiap hasil yang ditemukan 

dalam artikel menghasilkan pada 

proses pelaksanaan pembelajaran 

dengen pendekatan TPACK terdapat 

mengembangkan pemahaman siswa 

dan meningkatkan pemahaman 

siswa. 

Temuan penelitian pada artikel 

yang pertama bahwa Penerapan 

Content Knowledge (CK) dalam 

Proses Pembelajaran kurikulum 2013 

dilakukan dengan cara guru 

mengembangkan pemahaman siswa 

dalam mengaitkan dari muatan 

pelajaran pada pembelajaran 

selanjutnya. 

Pada artikel yang kedua 

penemuannya adalah 1) 

Pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan TPACK dapat 

meningkatkan pemahaman siswa 

SDN Kebon Baru 09 Pagi dalam 

pembelajaran; 2) Pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan 

TPACK (tanpa saintifik) dapat 

meningkatkan semangat dan niat 

siswa dalam proses pembelajaran; 3) 

Pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan TPACK dan saintifik 

dapat meningkatkan aktivitas siswa 

dalam belajar; 4) Pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan 

TPACK dan saintifik dapat 

membentuk sikap dan perilaku siswa 

SDN Kebon Baru 09 Pagi. 5) 

Pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan TPACK dan saintifik 

dapat meningkatkan daya tarik siswa 

pada mata pelajaran tertentu. 

Pada artikel yang ketiga 

memperoleh penemuan bahwa 

terdapat manfaat yang signifikan 

dalam menggunakan media 

pembelajaran Wordwall berbasis 

TPACK pada pembelajaran IPA 

khususnya pada materi siklus air. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

media wordwall merupakan media 

yang interaktif dan efektif, 

menggunakannya membuat peserta 

didik lebih berpikir kritis dan siswa 

tidak takut salah, menjawab 

pertanyaan lebih rileks dan tidak 

terbebani karena soal berbasis game 

dengan tugas menulis. Selain 

penggunaanya yang mudah dan 

murah, menggunakan media ini harus 

berada pada kondisi jaringan yang 

stabil dan kemampuan 

mengoperasikan laptop dan 

perangkat lain dengan baik. 
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Adapun temuan pada artikel 

keempat yaitu terdapat manfaat yang 

signifikan dalam menggunakan media 

pembelajaran Wordwall berbasis 

TPACK pada pembelajaran IPS 

siswa. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah media wordwall merupakan 

media yang interaktif dan efektif, 

menggunakannya membuat siswa 

lebih kritis untuk berpikir dan siswa 

tidak takut salah, menjawab 

pertanyaan lebih rileks dan tidak 

terbebani dengan tugas menulis. 

Selain penggunaanya yang mudah 

dan murah, menggunakan media ini 

harus berada pada kondisi jaringan 

yang stabil dan kemampuan 

mengoperasikan laptop yang baik. 

Pada temuan artikel yang 

kelima yaitu 1) Bahwa TPACK dalam 

pembelajaran matematika baik guru 

yang sertifikasi maupun guru yang 

belum sertifikasi sudah bisa 

mengoperasikan perangkat teknologi 

untuk sebagai alat bantu 

pembelajaran. 2) Tidak ada 

perbedaan 

kemampuan TPACK antara guru 

yang sertifikasi dengan guru 

yang belum sertifikasi. 3) Pada 

komponen kemampuan Technological 

Knowledge guru yang sertifikasi yang 

diterapkan pada mata pelajaran 

matematika lebih baik daripada guru 

yang belum sertifikasi. Selain itu pada 

kemampuan komponen Technological 

Content Knowledge guru yang 

sertifikasi lebih baik daripada guru 

yang belum tersertifikasi. Tetapi pada 

kemampuan komponen Technological 

Pedagogical Content Knowledge guru 

yang sertifikasi lebih rendah dari guru 

yang belum tersertifikasi. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa baik guru yang 

sertifikasi maupun guru yang belum 

sertifikasi telah terbiasa 

menggunakan teknologi dalam 

pembelajaran matematika khususnya 

dalam tuntutan masa pandemi. Hal ini 

menunjukkan bahwa baik 

kemampuan pengetahuan teknologi, 

pedagogic, dan cara mentransfer 

materi melalui penerapan teknologi 

telah dikuasai dan dilakukan oleh 

guru.  Akan tetapi agar selalu 

mengikuti perkembangan teknologi 

dan sesuai dengan kurikulum 

merdeka belajar, maka perlu terus 

ditingkatkan TPACK guru melalui 

pelatihan-pelatihan. 

Adapun temuan artikel yang 

keenam yaitu terjadi peningkatan hasil 

belajar siswa pada setiap mata 

pelajaran dengan menerapkan 

TPACK. Tetapi, tidak efektif 

digunakan pada saat pembelajaran 
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jarak jauh karena beberapa kendala, 

seperti jaringan internet kurang 

memadai, memori handphone yang 

cepat penuh, dan kuota cepat habis. 

Selain itu, terdapat beberapa guru 

yang kurang menguasai teknologi 

sehingga dalam menerapkan TPACK 

dalam pembelajaran kurang 

maksimal. 

 
Tabel 1. Matrik analisis data pada artikel 
yang digunakan dalam literature review 
Author, 

Title, Jurnal 
Method Results 

(subhan, 
2020), 
Analisis 
Penerapan 
Technologic
al 
Pedagogical 
Content 
Knowledge 
Pada Proses 
Pembelajara
n Kurikulum 
2013 di 
Kelas V, 
International 
Journal of 
Technology 
Vocational 
Education 
and 
Training, 
1(2), 174-
179. 
https://doi.or
g/10.46643/i
jtvet.v1i2.51   

penelitian 

kualitatif 

Penerapan Content 
Knowledge (CK) 
dalam Proses 
Pembelajaran 
kurikulum 2013 
dilakukan dengan 
cara guru 
mengembangkan 
pemahaman siswa 
dalam mengaitkan 
dari muatan 
pelajaran pada 
pembelajaran 
selanjutnya. 

(J. Safitri et 
al., 2021), 
Upaya Guru 
Dalam 
Meningkatka
n Hasil 
Belajar 
Siswa 
Sekolah 
Dasar 
Dengan 
Menggunak
an 
Pendekatan 
TPACK, 
https://prosi
ding.esaung
gul.ac.id/ind
ex.php/snip/
article/view/
175     

penelitian 

kualitatif 

Analisis data dapat 
dirangkum sebagai 
berikut: 1) 
Pembelajaran 
dengan 
menggunakan 
pendekatan TPACK 
dapat meningkatkan 
pemahaman siswa 
SDN Kebon Baru 09 
Pagi dalam 
pembelajaran; 2) 
Pembelajaran 
dengan 
menggunakan 
pendekatan TPACK 
(tanpa saintifik) 
dapat meningkatkan 
semangat dan niat 
siswa dalam proses 
pembelajaran; 3) 
Pembelajaran 

dengan 
menggunakan 
pendekatan TPACK 
dan saintifik dapat 
meningkatkan 
aktivitas siswa dalam 
belajar; 4) 
Pembelajaran 
dengan 
menggunakan 
pendekatan TPACK 
dan saintifik dapat 
membentuk sikap 
dan perilaku siswa 
SDN Kebon Baru 09 
Pagi. 5) 
Pembelajaran 
dengan 
menggunakan 
pendekatan TPACK 
dan saintifik dapat 
meningkatkan daya 
tarik siswa pada 
mata pelajaran 
tertentu. 

(Nisa, 2023), 
Analisis 
Penggunaan 
Media 
Pembelajara
n Wordwall 
Berbasis 
TPACK 
pada 
Pembelajara
n IPA Materi 
Siklus Air 
Peserta 
didik Kelas 
IV SDN 
Kaloy 
Kecamatan 
Tamiang 
Hulu 
Kabupaten 
Aceh 
Tamiang, 
https://journ
al.ummat.ac
.id/index.php
/semnaslpp
m/article/vie
w/14318     

kualitatif 

deskriptif  

Terdapat manfaat 
yang signifikan 
dalam menggunakan 
media pembelajaran 
Wordwall berbasis 
TPACK pada 
pembelajaran IPA 
khususnya pada 
materi siklus air. 
Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah 
media wordwall 
merupakan media 
yang interaktif dan 
efektif, 
menggunakannya 
membuat peserta 
didik lebih berpikir 
kritis dan siswa tidak 
takut salah, 
menjawab 
pertanyaan lebih 
rileks dan tidak 
terbebani karena 
soal berbasis game 
dengan tugas 
menulis. Selain 
penggunaanya yang 
mudah dan murah, 
menggunakan media 
ini harus berada 
pada kondisi 
jaringan yang stabil 
dan kemampuan 
mengoperasikan 
laptop dan perangkat 
lain dengan baik. 

(Jauhar et 
al., 2022), 
Analisis 
Penggunaan 
Media 
Pembelajara
n Wordwall 
Berbasis 
TPACK 
pada 
Pembelajara
n IPS Siswa 
Kelas V SDS 

kualitatif 

deskriptif  

Terdapat manfaat 

yang signifikan 

dalam menggunakan 

media 

pembelajaran Word

wall berbasis 

TPACK pada 

pembelajaran IPS 

siswa. Kesimpulan 

dari penelitian ini 

adalah 

https://prosiding.esaunggul.ac.id/index.php/snip/article/view/175
https://prosiding.esaunggul.ac.id/index.php/snip/article/view/175
https://prosiding.esaunggul.ac.id/index.php/snip/article/view/175
https://prosiding.esaunggul.ac.id/index.php/snip/article/view/175
https://prosiding.esaunggul.ac.id/index.php/snip/article/view/175
https://prosiding.esaunggul.ac.id/index.php/snip/article/view/175
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IT Rabbani 
Kecamatan 
Tanete 
Riattang 
Kabupaten 
Bone., 
Global 
Journal 
Teaching 
Professional 
https://jurnal
.sainsglobal.
com/index.p
hp/gpp/articl
e/view/665     

media wordwall mer

upakan media yang 

interaktif dan efektif, 

menggunakannya 

membuat siswa lebih 

kritis untuk berpikir 

dan siswa tidak takut 

salah, menjawab 

pertanyaan lebih 

rileks dan tidak 

terbebani dengan 

tugas menulis. 

Selain 

penggunaanya yang 

mudah dan murah, 

menggunakan media 

ini harus berada 

pada kondisi 

jaringan yang stabil 

dan kemampuan 

mengoperasikan 

laptop yang baik. 

(Yurinda & 
Widyasari, 
2022), 
Analisis 
Technologic
al 
Pedagogical 
Content 
Knowledge 
(TPACK) 
Guru 
Profesional 
dalam 
Pembelajara
n 
Matematika 
di Sekolah 
Dasar., 
FIBONACCI
: Jurnal 
Pendidikan 
Matematika 
dan 
Matematika 
https://doi.or
g/10.24853/f
bc.8.1.47-60     

Mixed 

Method 

dengan 

model 

Sequential 

explanatory.  

Penelitian yang 
didapatkan yaitu 
1) Bahwa TPACK 
dalam pembelajaran 
matematika baik 
guru yang sertifikasi 
maupun guru yang 
belum sertifikasi 
sudah bisa 
mengoperasikan 
perangkat teknologi 
untuk sebagai alat 
bantu pembelajaran. 
2 ) Tidak ada 
perbedaan 
kemampuan TPACK
 antara guru yang 
sertifikasi dengan 
guru 
yang belum sertifika
si. 3) Pada 
komponen 
kemampuan 
Technological 
Knowledge guru 
yang sertifikasi yang 
diterapkan pada mat
a pelajaran 
matematika lebih 
baik daripada guru 
yang belum 
sertifikasi. Selain itu 
pada kemampuan 
komponen 
Technological 
Content Knowledge 
guru yang 
sertifikasi lebih baik 
daripada guru yang 
belum tersertifikasi. 
Tetapi pada 
kemampuan 
komponen 
Technological 
Pedagogical Content 
Knowledge guru 
yang sertifikasi lebih 
rendah dari guru 
yang belum 
tersertifikasi. Jadi, 

dapat disimpulkan 
bahwa baik guru 
yang sertifikasi 
maupun guru yang 
belum 
sertifikasi telah terbi
asa menggunakan 
teknologi dalam 
pembelajaran 
matematika khususn
ya dalam tuntutan 
masa pandemi. Hal 
ini menunjukkan 
bahwa baik 
kemampuan 
pengetahuan 
teknologi, 
pedagogic, dan cara 
mentransfer materi 
melalui penerapan 
teknologi telah 
dikuasai dan 
dilakukan oleh 
guru.  Akan tetapi 
agar selalu 
mengikuti 
perkembangan 
teknologi dan sesuai 
dengan kurikulum 
merdeka belajar, 
maka perlu terus 
ditingkatkan TPACK 
guru melalui 
pelatihan-pelatihan. 

(Putri Amelia 
et al., 2023), 
Implementa
si 
Technologic
al 
Pedagogical 
Content 
Knowledge 
(TPACK) 
terhadap 
Keterampila
n Mengajar 
di Sekolah 
Dasar., 
Journal on 
Education, 
5(2), 3001-
3009. 
https://doi.or
g/10.31004/j
oe.v5i2.952     

kulaitatif 

studi 

kepustkaan 

penelitian 
menunjukan bahwa 
terjadi peningkatan 
hasil belajar siswa 
pada setiap mata 
pelajaran dengan 
menerapkan 
TPACK. Tetapi, tidak 
efektif digunakan 
pada saat 
pembelajaran jarak 
jauh karena 
beberapa kendala, 
seperti jaringan 
internet kurang 
memadai, memori 
handphone yang 
cepat penuh, dan 
kuota cepat habis. 
Selain itu, terdapat 
beberapa guru yang 
kurang menguasai 
teknologi sehingga 
dalam menerapkan 
TPACK dalam 
pembelajaran 
kurang maksimal. 

 

DISKUSI 

Technological Pedagogical and 

Content Knowledge (TPACK) 

Pada permulaan 

perkembangannya, seorang guru 

cukup perlu mempunyai pengetahuan 

https://doi.org/10.24853/fbc.8.1.47-60
https://doi.org/10.24853/fbc.8.1.47-60
https://doi.org/10.24853/fbc.8.1.47-60
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tentang mata pelajaran dan 

pengajaran, akan tetapi saat ini guru 

harus bisa mengikuti perkembangan 

teknologi. Dari hal tersebut berakibat, 

materi, pedagogi, dan teknologi 

semuanya harus terintegrasi. 

(Triwahyudi et al., 2021) Pengusulan 

integrasi teknologi, pedagogi dan 

konten dalam bentuk perangkat 

pembelajaran berbasis teknologi, 

video dan Content knowledge 

(TPACK) merupakan sebuah 

terobosan yang kreatif dalam 

pelaksanaan proses belajar mengajar 

di negara yang maju. Integrasi 

teknologi, bahan, dan patogogi 

(TPACK) yaitu pada saat teknologi, 

bahan dan pedagogi bekerja sama 

untuk melakukan pencapaian dalam 

pembelajaran berbasis informasi 

teknologi dan komunikasi. 

TPACK, atau biasa disebut 

dengan konten, teknologi, dan 

pedagogik merupakan Kerangka kerja 

yang terkonsep serta 

mengkolaborasikan dan juga 

mengintegrasikan penggunaan 

teknologi dalam kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas. 

(Nurdiani et al., 2019a) Kerangka 

terkait bersumber pada kebutuhan 

terkait porsi guru yang integratif, 1) 

kemampuan memahami siswa, 

penguasaan kelas, perencanaan, dan 

hasil belajar merupakan contoh 

keterampilan pedagogis. 2) yang 

selanjutnya yaitu pengetahuan terkait 

isi atau pengetahuan terkait bahan 

pembelajaran atau content 

Knowledge yakni kemampuan dalam 

memahami secara mendalam dan 

penyampaian isi dari teori 

pembelajaran. 

Shulman dalam (Nurdiani et al., 

2019b)  juga memiliki keyakinan 

bahwa seorang guru perlu melakukan 

pengembangan dengan Jenis 

pengetahuan yaitu 1) pengetahuan 

konten pembelajaran yang melibatkan 

pengetahuan nyata dan gagasan; 2) 

wawasan terkait kurikulum atau 

disebut juga rencana pembelajaran, 

terkait bagaimana teknik merancang 

metode pembelajaran. Kegiatan yang 

mengikut sertakan mata pelajaran dan 

pedagogik. Dalam proses 

pelaksanaan belajar mengajar yang 

mesti disajikan dengan semenarik 

mungkin agar lebih mudah dipahami 

oleh siswa; 3) pengetahuan terkait 

kurikulum atau biasa disebut juga 

RPP, terkait Bagaimana teknik 

mendesain sebuah kegiatan 

pembelajaran yang mengikut sertakan 

sub pembelajaran dan pedagogik. 

Penguraian ini memiliki arti 
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pengetahuan terkait pedagogi dan 

konten adalah sebuah inti yang sangat 

fundamental dalam sebuah proses 

pelaksanaan belajar mengajar. 

Seorang guru wajib bisa memberikan 

terjemah dan juga memberikan makna 

terkait materi pembelajaran serta 

dapat memberikan penyampaian 

dengan tepat melalui desain proses 

pelaksanaan belajar mengajar yang 

tepat. (Rahmawati et al., 2023) 

Technological Pedagogical and 

Content Knowledge (TPACK) adalah 

sebuah wawasan seorang guru terkait 

Bagaimana memberikan fasilitas dan 

juga pendampingan dalam proses 

pelaksanaan belajar mengajar yang 

dilakukan oleh siswa dari konten 

tertentu melalui pendekatan 

pedagogik dan teknologi. (Akhwani & 

Rahayu, 2021) untuk memberikan 

dukungan dalam proses belajar 

mengajar melalui pendampingan 

teknologi, seorang calon guru memiliki 

pemahaman terkait kerangka teori 

pengetahuan konten teknologi (TCK), 

yang berkaitan terhadap 

perkembangan teknologi dalam 

proses pelaksanaan belajar mengajar 

dan juga profesionalisme seorang 

guru. Untuk pemanfaatan teknologi 

yang digunakan sebagai sarana 

mempersiapkan dalam menghadapi 

tantangan global, pemahaman yang 

mendalam terkait beberapa unsur 

kompetensi seorang guru yang dapat 

memberikan kemudahan kepada 

calon guru tersebut dalam upaya 

peningkatan profesionalismenya. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Konsep Kerangka TPACK 
 

Merujuk pada gambar 1 

tersebut di atas, (Sintawati & Indriani, 

2019) terkait konsep Technological 

Pedagogical and Content Knowledge 

(TPACK)  pada awalnya diterbitkan di 

sebuah jurnal pendidikan dan mulai 

ramai diperbincangkan pada tahun 

2005. Pada mulanya TPACK tersebut 

memiliki singkatan TPCK namun 

kemudian disingkat menjadi TPACK 

supaya dapat lebih mudah untuk 

diucapkan. (Candra et al., 2020) 

Dalam sudut pandang lain, 

hadirnya teknologi informasi dan 

komunikasi telah memberikan 

peningkatan secara signifikan pada 

setiap aspek kehidupan, termasuk 

juga pada dunia pendidikan. (Koehler 

et al., 2013) Pembelajaran berbasis 
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teknologi informasi dan komunikasi 

mempunyai sejumlah keaktifan, 

termasuk juga manajemen waktu 

yang lebih baik dan menjadikan materi 

pembelajaran lebih percaya diri dari 

tekniknya sendiri, dan siswa 

mempunyai tidak sedikit kemungkinan 

untuk melakukan belajar sebagai 

upaya dari pembelajaran mereka, 

yang menjadikan pengelolaan 

pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam pelaksanaan 

proses belajar mengajar. 

Pemahaman terkait Seperti 

apa perangkat lunak dan peralatan 

komputer, alat bantu presentasi dalam 

proses belajar mengajar seperti 

dokumen, dan teknologi lainnya dalam 

ruang lingkup pendidikan merupakan 

contoh dari pengetahuan teknologi 

(TK). Technoligical Knowledge  juga 

merupakan sebuah keterampilan 

untuk penyesuaian dan mempelajari 

teknologi baru yang berkembang 

pesat. Dengan keterampilan terkait 

maka perlu mengetahui kemajuan 

teknologi dan modifikasi yang terjadi 

secara terstruktur. Komputer 

misalnya, selalu ada perkembangan 

mulai dari komputer pribadi (PC) 

hingga komputer laptop, komputer 

notebook, bahkan tabnotes saat ini. 

Meskipun komputer masih bisa 

dipakai dalam rangka pelaksanaan 

penelitian, komunikasi, dan tujuan 

internasional lainnya. 

Mempunyai pengetahuan 

terkait teknologi bermanfaat untuk 

bisa memanfaatkan dan mempelajari 

teknologi terupdate yang tersedia. 

(Koehler & Mishra, 2005) Kemampuan 

seorang guru untuk melakukan 

adaptasi dengan berkembangnya 

teknologi yang semakin pesat dapat 

mengaktualisasikan potensi seorang 

siswa. Teknologi sendiri dapat 

memberikan suatu metode terupdate 

yang dimanfaatkan dalam 

pelaksanaan belajar mengajar dan 

yang dimanfaatkan dalam 

pelaksanaan pengajaran serta bisa 

mempermudah penerapannya selama 

pelaksanaan belajar mengajar. 

Semisal pembelajaran sistem online 

learning atau lebih familiar dengan 

sebutan proses belajar mengajar 

sistem daring yang disebabkan oleh 

berkembangnya dan sebuah tuntutan 

oleh seorang guru dan pengajar 

supaya dapat lebih inovatif dan kreatif. 

Menggunakan Pedagogical 

Knowledge seorang guru bisa 

mengenal pengetahuan khusus yang 

akan diajarkan. Pengetahuan tersebut 

adalah pengkombinasian konten dan 

materi serta pedagogik ke dalam 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

  Volume 09 Nomor 04, September 2023 
 

282 
 

konsep seperti apa topik, problem, 

atau problem khusus yang disusun 

dan di presentasikan serta diadaptasi 

berdasarkan berbagai macam 

keahlian dan minat seorang siswa. 

Pengetahuan terkait materi atau biasa 

dioperasikan sebagai bahan ajar 

untuk melaksanakan pengajaran 

merupakan suatu kategori 

pengetahuan yang bisa dijadikan 

pembeda antara pemahaman seorang 

ahli pada sebuah bidang tertentu 

Dengan pemahaman seorang 

pendidik. Seorang pendidik akan 

mensintesis dua pengetahuan (materi 

dan pedagogik) melalui analogi, 

ilustrasi, contoh, penjelasan, 

demonstrasi, strategi dan 

memprediksi keahlian dan kesusahan 

yang kemungkinan besar dialami oleh 

siswa. 

Pedagogical Knowledge  atau 

disebut juga pengetahuan pedagogis 

memberikan gambaran sebuah tujuan 

umum untuk sebuah pengetahuan. 

Kesanggupan mengajar adalah 

keterampilan yang perlu dipunyai oleh 

seorang pendidik dalam rangka 

pengelolaan dan penataan kelas dan 

juga pemenuhan tujuan yang sudah 

diputuskan pada suatu proses 

kegiatan belajar mengajar. Memahami 

sebuah kegiatan pengelolaan kelas, 

desain pembelajaran, Peran motivasi 

siswa, dan evaluasi pembelajaran 

merupakan beberapa keterampilan 

yang diperlukan. Kompetensi 

pengetahuan terkait metode 

pengajaran yang tidak sama untuk 

memahami sebuah kegiatan dalam 

aktivitas kelas yang kondusif. 

Pengetahuan keahlian atau 

sebuah pengetahuan khusus disiplin 

atau bidang ilmu disebut sebagai 

sebuah konten (Contet Knowledge). 

Dalam setiap jenjang, misalnya 

sekolah dasar dan sekolah 

menengah, memiliki perbedaan 

pengetahuan terkait konten. Hal 

tersebut merupakan keterampilan 

yang perlu dikuasai oleh seorang 

pendidik. Pengetahuan konten juga 

perlu karena dapat memberikan 

penentuan terhadap cara berpikir 

yang kreatif dari masing-masing 

bidang pada setiap pembelajaran. 

Pengetahuan terkait mata pelajaran 

yang akan diajarkan kepada siswa 

disebut sebagai pengetahuan isi. 

(Rahmawati et al., 2023) Beberapa 

kajian terkait pengetahuan konten 

pedagogis teknologi (TPACK) dan 

juga pengetahuan konten pedagogis 

(PCK) telah dilaksanakan, dan 

hasilnya memberikan petunjuk bahwa 

sangat perlunya pengetahuan terkait 
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untuk peningkatan keterampilan 

profesionalitas seorang guru dan 

calon guru di masa digitalisasi seperti 

saat ini. 

 

Analisis kebutuhan dalam kerangka 

kerja TPACK 

Analisis kebutuhan pada 

dasarnya merupakan sebuah proses 

dalam pengidentifikasian suatu 

kebutuhan tertentu seorang siswa 

pada proses belajar mengajar. 

Menurut (Kulaksız & Karaca, 2023) Analisa 

keperluan merupakan teknik dalam 

penyatuan dan pengategorian data 

terhadap suatu desain instruksional. 

Hasil analisa keperluan khusus dapat 

memberikan pengungkapan sebuah 

fakta terkait pelaksanaan proses 

belajar mengajar, yang selanjutnya 

dievaluasi sebagai sebuah pengaruh 

penting dalam pengembangan desain 

masing-masing komponen 

pembelajaran. (Paul, 2022) 

Berdasarkan uraian penjelasan 

dari atas maka terlihat jelas bahwa 

analisa keperluan dapat ditangkap 

sebagai alat dalam pemahaman 

sebuah refleksi Apa yang dibutuhkan 

oleh seorang siswa, dan kemudian 

akan dievaluasi serta dirumuskan oleh 

seorang guru dalam sebuah 

rancangan aktivitas proses belajar 

mengajar. 

Bagian-bagian penting dalam 

pelaksanaan analisa kebutuhan yaitu 

a) keadaan dan situasi yang 

berlangsung, analisa keadaan pada 

proses pelaksanaan belajar mengajar 

akan memproyeksikan sebuah 

tindakan, karakteristik, analisis 

pandangan dan kemampuan dasar 

seorang siswa; b) keadaan sasaran, 

analisa terkait akan memberikan 

gambaran terkait pengetahuan dan 

juga Keahlian apa yang dibutuhkan 

terkait dengan tujuan proses belajar 

mengajar yang hendak dicapai oleh 

seorang siswa; c) analisa ruang 

lingkup atau konteks pembelajaran, 

sebab berapa perlu sebuah 

pembelajaran dilaksanakan. (Adrian & 

Agustina, 2019) Analisa tersebut 

memperoleh hasil sebuah kebutuhan 

menunjukkan sebuah gambaran dan 

pengarahan terhadap setiap guru 

dalam penentuan sebuah metode, 

bahan ajar, evaluasi pembelajaran 

dan alat media yang akan digunakan 

saat pelaksanaan belajar mengajar 

berdasarkan kondisi, karakteristik dan 

tujuan pencapaian Selaras dengan 

apa yang sudah diputuskan. 

Berdasarkan dari sebuah data 

yang berasal dari sebuah penelitian 
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terbaru yang dilakukan oleh (Ulya et 

al., 2023) Memperoleh hasil terkait 

analisis kebutuhan di suatu Madrasah 

Ibtidaiyah yaitu diantaranya adalah 

kebutuhan dan kemampuan awal 

seorang siswa dalam penggunaan 

teknologi jadi seorang guru harus 

mengetahui setiap karakteristik yang 

dimiliki oleh siswa dalam pemanfaatan 

teknologi, Berdasarkan data tersebut 

terdapat 70% awam dengan teknologi 

dan sisanya sudah Mahir dalam 

penggunaan teknologi dalam aktivitas 

sehari-harinya jadi dapat 

menyesuaikan dengan proses belajar 

mengajar berbasis teknologi. Dengan 

hal tersebut seorang guru perlu ekstra 

dalam pendampingan seorang siswa 

saat proses pelaksanaan belajar 

mengajar yang berbasis teknologi. 

 

Pengembangan perangkat 

pembelajaran 

Peran teknologi, pedagogi dan 

materi pembelajaran bisa 

diintegrasikan dalam sebuah 

perangkat pembelajaran berbasis 

TPACK. Berangkat berbasis tpack 

diadakan pengembangan sebagai 

pemecahan sebuah problematika 

terkait pembelajaran disekolah dasar. 

Dengan pengintegrasian teknologi 

yang berupa sarana prasarana 

berbasis elektronik sepertinya LCD 

monitor dalam ruang kelas. 

Pada masing-masing aktivitas 

belajar mengajar sebenarnya Sekolah 

Dasar tersebut menggunakan LCD 

monitor adalah salah satu pendekatan 

dari TPACK yang dilaksanakan oleh 

seorang guru, namun seorang guru 

tidak mengenal Apa itu pendekatan 

TPACK. Jika seorang guru dapat 

memberikan peningkatan sebuah 

perangkat pembelajaran berbasis 

TPACK dengan pengintegrasian 

ketiga komponen PK, CK  dan TK 

Pada pelaksanaan pembelajaran 

maka kesulitan dalam kegiatan 

pembelajaran akan sedikit lebih bisa 

diatasi. (Ulya et al., 2023) 

Perlengkapan alat bantu 

belajar merupakan perangkat yang 

memberikan bantuan dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran. 

Dampaknya, setiap individu guru pada 

suatu satuan pendidikan dituntut 

untuk membuat perencanaan sebuah 

pembelajaran yang interaktif dan juga 

menginspirasi, merangsang dan 

memberi motivasi seorang siswa 

untuk berpartisipasi aktif. (Akhmad 

Riadi, 2017) Guru seyogyanya bisa 

berhasil dalam proses batasanan 

belajar mengajar, dan dalam rangka 

pencapaian sebuah tujuan yang telah 
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direncanakan diperlukan sebuah 

persiapan yang matang. (Joseph et 

al., 2021) Merekomendasikan 

seorang guru bahwa setiap akan 

melaksanakan proses pengajaran 

(tahapan persiapan) dalam rangka 

penerapan perangkat pembelajaran, 

guru perlu mempersiapkan bahan 

ajar, alat peraga dan praktik yang 

akan dipakai, pertanyaan dan juga 

pengarahan untuk merangsang dan 

mengaktifkan kegiatan belajar siswa, 

mempelajari kondisi, mengidentifikasi 

kekuatan dan keterbatasan seorang 

siswa, dan menemukan pengetahuan 

masa lalu siswa. 

(van der Meulen et al., 2021),  

memiliki pendapat yang dikehendaki 

dengan "alat pembelajaran" yaitu 

sekumpulan sumber daya, media, dan 

petunjuk yang akan 

diimplementasikan Pada pelaksanaan 

proses belajar mengajar. Berikut 

merupakan contoh perangkat dalam 

pelaksanaan proses belajar mengajar 

yang perlu disiapkan oleh seorang 

pendidik dan siswa untuk proses 

belajar mengajar yang dilaksanakan di 

dalam kelas, serta sumber yang perlu 

disiapkan oleh seorang guru untuk 

memberikan fasilitas dalam 

pelaksanaan belajar mengajar yang 

dilakukan di dalam kelas diantaranya: 

silabus, rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), lembar kegiatan 

untuk siswa (LKS), atau bahan ajar 

untuk pegangan seorang guru 

(modul). 

Keterbatasan dalam literatur 

review ini yaitu dilaksanakan dengan 

cara pemaduan literatur yang 

sederhana tidak serta merta 

mengumpulkan dari banyak sumber 

artikel baik dari jurnal internasional 

yang bersumber dari scopus, DOAJ, 

dan sumber lainnya. Namun dalam 

literature review ini peneliti hanya 

mengambil beberapa artikel yang 

sumbernya berasal dari harzing 

publish or perish dan Google scholar 

saja. Namun harapannya literatur 

review ini dapat bermanfaat dan 

berguna bagi pembaca untuk sebagai 

sumber rujukan penelitian 

selanjutnya. 

 

D. Kesimpulan 

Dirasa perlunya sebuah 

peranan seorang guru di era 

digitalisasi, Kerangka kerja TPACK 

harus dapat diraih oleh seorang 

pendidik dalam aktivitas belajar 

mengajar dengan pengintegrasian 

sebuah subjek pengetahuan 

teknologi, pedagogi dan konten. 

Berdasarkan keselarasan dengan 
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karakteristik seorang siswa sebagai 

digital natives, maka pemanfaatan 

teknologi pada pelaksanaan proses 

belajar mengajar berhasil. Dalam 

artian lain, seorang siswa bisa 

mendapatkan manfaat dari interaksi 

antara pemanfaatan teknologi dan 

juga pengajaran. Unsur khusus 

lainnya merupakan komitmen dan 

juga ketaatan seorang guru yang 

berkualitas dalam peningkatan 

kompetensinya untuk mengikuti 

perkembangan kehidupan 

masyarakat dalam upaya 

perancangan sebuah proses belajar 

mengajar yang disesuaikan terhadap 

tuntutan peserta didik. Menjelaskan 

terkait keperluan yang dimiliki oleh 

seorang siswa. Mengacu pada hasil 

survei keahlian TPACK huruf untuk 

pengembangan sebuah perangkat 

pembelajaran di sekolah dasar. 
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